BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh faktor-faktor seperti ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP), pergantian manajemen, opini audit dan pertumbuhan
perusahaan terhadap voluntary auditor switching pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pergantian
auditor atau KAP (auditor switching) dan variabel independen dalam penelitian
ini adalah ukuran  KAP, pergantian manajemen, opini audit dan pertumbuhan
perusahaan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
logistik (logistic regression) menggunakan program SPSS versi 21. Sampel yang
diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 72 perusahaan dan periode penelitian
selama 3 tahun yaitu tahun 2013 sampai dengan 2015 sehingga data pengamatan
yang diperoleh sebanyak 216 data perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap

voluntary auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI tahun 2013-2015.
2.  Pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap voluntary

auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2013-2015.
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Opini audit berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015.
Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap voluntary
auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2013-2015.

Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga

mengandung beberapa keterbatasan, antara lain :

1.

Penelitian ini-‘hanya didasarkan pada sumber data sekunder perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tanpa mengikutsertakan
data primer sehingga penelitian ini kurang memberikan hasil yang
maksimal.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai nalgekerke R square yang
hanya menghasilkan nilai 0,308 , yang artinya bahwa hanya 30,8% auditor
switching yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian
ini yaitu ukuran KAP, pergantian manajemen, opini audit dan pertumbuhan
perusahaan. Sisanya sebesar 69,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan menunjukan
masih banyak data yang kurang lengkap terkait dengan laporan auditor
independen sehingga semakin memperkecil sampel data yang digunakan.
Sampel dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada perusahaan

manufaktur yang melakukan pergantian auditor (auditor switching) secara
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voluntary saja tanpa memasukan pergantian auditor secara mandatory
sehingga sampel penelitian berkurang.

Masih banyak perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang asing
dalam laporan keuangannya sehingga mengurangi sampel penelitian yang
digunakan.

Saran

Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana yang telah

disebutkan di atas antara lain ;

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan data primer
yaitu menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada KAP dan perusahaan
yang termasuk dalam sampel penelitian ini untuk mengetahui alasan
perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary. Selain itu, bisa
melakukan ~wawancara langsung kepada KAP dan perusahaan yang
termasuk dalam sampel penelitian ini untuk mengetahui alasan perusahaan
melakukan pergantian auditornya.

Penelitian selanjutnya dapat -mempertimbangkan untuk menggunakan
beberapa variabel lain, yaitu kepemilikan publik, perubahan rentabilitas,
financial disstress, audit delay, opini going concern, ukuran klien, kualitas
audit dan audit fee yang mungkin dapat mempengaruhi adanya pergantian
auditor (auditor switching) untuk meningkatkan pengetahuan terkait adanya

auditor switching dan audit tenure di Indonesia.



91

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian dan
sumber data lainnya.

Penelitian selanjutnya dapat juga mempertimbangkan untuk meneliti sampel
perusahaan yang tidak hanya melakukan pergantian auditor (auditor
switching) secara voluntary tetapi juga dengan pergantian auditor yang
dilakukan sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah

(mandatory).
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